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A B S T R A K 

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana 
toleransi risiko dan literasi keuangan syariah mempengaruhi minat 
berinvestasi mahasiswa di Kota Malang. Populasi penelitian ini 
seluruhnya adalah siswa-siswa se-Kota Malang, dan penulis 
menggunakan metodologi deskriptif kuantitatif. Dapat ditunjukkan 
bahwa adanya literasi keuangan syariah dan risk appetite berpengaruh 
terhadap minat mahasiswa Kota Malang karena metode pengumpulan 
datanya adalah kuesioner dan analisis datanya menggunakan analisis 
regresi linier dasar. Hal ini ditunjukkan dengan koefisien korelasi antara 

literasi keuangan syariah dengan toleransi risiko dan minat investasi sebesar 0,442 yang menunjukkan 
hubungan yang tinggi dan positif. 

A B S T R A C T 

The major goal of this study is to determine how risk tolerance and sharia financial literacy affect students' 
investing interests in Malang City. The population of this study was made up entirely of pupils from Malang 
City, and the author used a quantitative descriptive methodology. It can be shown that the existence of 
sharia financial literacy and risk appetite affect the interest of Malang City students since the data 
collection method is a questionnaire and the data analysis is basic linear regression analysis. This is 
demonstrated by the 0.442 correlation coefficient between Islamic financial literacy and risk tolerance 
and investment interest, which indicates a high and positive association. 

 

 

Pendahuluan 

Zaman milenial merupakan zaman saat manusia mempunyai pemikiran untuk 
mencari sistem atau strategi guna untuk mengembangkan harta benda yang mereka 
miliki secara efektif dan efisien. Model pengembangan harta benda ini telah beralih 
sejalan dengan tumbuhnya ekonomi dalam suatu negara. Pada zaman milenial ini, 
masyarakat telah beralih dari aset rill keuangan berupa kendaraan, emas dan bangunan 
sebagai instrument investasi menjadi instrument investasi berupa saham, deposito, 
obligasi dan valas (Mubayin, 2022). Investasi dalam bahasa Inggris diartikan sebagai 
investment yang memiliki arti menanam. Investasi merupakan keterkaitan untuk 
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aktivitas dana dengan tujuan mendapatkan keuntungan di masa yang akan datang (Ady 
Inrawan, 2020) (Hadiah & Aisyah, 2022) (Wicaksono, 2022). 

Setiap individu harus mempunyai pengetahuan diiringi dengan keterampilan yang 
diperlukan untuk menjalankan aset keuangan dan sumber daya yang dipunyainya. 
Pengendalian aset keuangan dan sumber daya cenderung berhubungan pada 
keputusan mengenai bagaimana mengendalikan dan mengalokasikan dana pada masa 
yang akan datang. Tujuan primer dari manajemen keuangan adalah perancangan 
investasi yang baik, dengan perancangan yang baik dapat menciptakan sumber laba dan 
membantu bisnis dalam jangka panjang dengan memilih investasi yang cocok (Mubayin, 
2022). Perencangan keputusan investasi harus dilangsungkan oleh setiap pribadi 
sebelum memutuskan untuk berinvestasi. Setiap individu yang mempunyai minat untu 
berinvestasi harus memiliki pengetahuan literasi keuangan baik agar ketentuan 
finansialnya mempunyai petunjuk yang jelas dan benar (Budiarto & Susanti, 2017). 

Istilah literasi keuangan syariah memvisualkan mengenai kesanggupan seseorang 
dalam mengalami permasalahan keuangan secara tepat dan tercapai. Literasi keuangan 
syariah dapat didefinisikan sebagai suatu kemampuan untuk mengetahui, menguji dan 
menjalankan keuangan untuk membuat ketentuan keuangan yang efektif guna untuk 
menangkal masalah dalam keuangan (Ariadi, 2015). Sesuai dengan hasil Survei Nasional 
Literasi Keuangan (SNLIK) yang telah diselenggarakan ketiga kalinya yang dilaksanakan 
oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tahun 2019 mendapatkan hasil pada masyarakat kota 
menunjukkan literasi keuangan sebesar 41,41 %, lalu dilanjutkan pada masyarakat desa 
menunjukkan literasi keuangan sebesar 34,53%. Literasi keuangan syariah juga berkaitan 
dengan kesejahteraan masyarakat terutama generasi muda yang akan meneruskan 
perjuangan bangsa. Dengan pemahaman dan keahlian yang baik tersebut akan 
diterapkan dalam pengendalian keuangan, terutama masyarakat dan generasi muda 
yang mempunyai minat untuk memakai dananya untuk berinvestasi (Rizkyatul Nadhifah 
& Muhadjir Anwar, 2021). 

Selain dipengaruhi literasi keuangan, seorang investor juga dapat dipengaruhi oleh 
risiko yang timbul kapan saja, salah satunya selera risiko (Ihyak, 2023; Melinda & Segaf, 
2023; Qulyubi, 2023; Syadali, 2023). Penetapan investasi yang tepat akan mendapatkan 
keuntungan yang maksimum, namun demikian seorang investor seringkali dihadapkan 
dengan risiko. Semakin besar selera risiko yang dimiliki investor, maka semakin berani 
dalam menetapkan keputusan (Budiarto & Susanti, 2017). Tingkat selera yang dimiliki 
setiap investor terhadap risiko berbeda dan bervariasi. Ada investor yang lebih berani 
dalam mengambil risiko yang besar dengan harapan mendapatkan profit yang besar 
dalam investasinya, namun ada juga investor yang memiliki karakter cenderung takut, 
investor tersebut cenderung berhati-hati ketika menetapkan keputusan selera risiko 
meskipun mengetahui profit yang diperoleh akan rendah (Ayu Wulandari & Iramani, 
2014).  

Metode penelitian ini menggunakan prosedur deskriptif-kuantitatif, yaitu penelitian 
yang menggunakan pendekatan kuantitatif langkah demi langkah untuk mengungkap 
tanggapan terhadap kejadian dan mempelajari lebih lanjut tentang kejadian tersebut. 
Dengan total 70 responden yang memenuhi kriteria penelitian, penelitian ini secara 
akurat mewakili situasi dan menjadi referensi. 
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Berdasarkan penjelasan latar belakang tersebut, peneliti berminat untuk melakukan 
penelitian yang berjudul: “Analisis Pengaruh Literasi Keuangan Syariah Dan Risk 
Appetite Terhadap Minat Mahasiswa Untuk Berinvestasi (Studi Pada Mahasiswa Kota 
Malang)”. Peneliti berharap jurnal ini dapat memberikan pengetahuan kepada pembaca 
mengenai literasi keuangan syariah dan selera risiko (Risk Appetite). 

Pembahasan 

Literasi Keuangan Syariah 

Nanda (2019) menjelaskan mengenai pemahaman dan pengetahuan terbagi menjadi 
dua kategori, yaitu pemahaman objektif (objective knowledge) dan pemahaman yang 
bersumber pada penilaian dan pengalaman (knowledge based assessment). 
Pemahaman objektif adalah suatu pemahaman yang sudah dimiliki oleh sesorang 
mengenai suatu objek, dalam hubungannya dengan penelitian ini, pemahaman objektif 
adalah pemahaman yang dimiliki oleh mahasiswa mengenai literasi keuangan syariah 
atau produk keuangan syariah.  

Literasi keuangan syariah telah berhasil dipelajari pada berbagai macam bidang. 
Literasi adalah suatu hal yang berkaitan dengan pengetahuan yang menunjukkan aspek 
yang dapat mempengaruhi perilaku sesorang termasuk investor. Dalam pemaparannya, 
menurut International for Student Assesment (PISA) literasi keuangan merupakan 
pemahaman mengenai konsep-konsep keuangan beserta risikonya, selain itu 
pemahaman motivasi, keterampilan, kepercayaan diri untuk menetapkan keputusan 
yang efektif dan efisien (Afifah, I., & Sopiany, 2017).  

Sedangkan menurut Yulianto (2018) secara teoritis literasi keuangan syariah adalah 
suatu keahlian seseorang untuk memahami, keunggulan dan menetapkan sikapnya 
pada pengelolaan mengenai sumber daya keuangan yang telah sesuai dengan prinsip 
syariah. Literasi keuangan syariah dapat juga didefinisikan suatu ajaran dan perintah 
agama bagi semua umat muslim mengenai prinsip dari keuangan syariah yang harus 
dijalankan, prinsip tersebut yaitu terbebas dari riba, adanya keyakinan bahwa hal 
tersebut adalah tuntutan dari ilahi, terbebas dari investasi haram dan transaksi yang 
mengandung maysir dan gharar.  

Terdapat penelitian terdahulu yang berjudul “Pengaruh Religiusitas Dan Literasi 
Keuangan Syariah Mahasiswa Terhadap Minat Menjadi Nasabah Di Bank Syariah”. Fauzi 

& Murniawaty (2020) dalam penelitiannya menyebutkan bahwa literasi keuangan syariah 
berpengaruh positif terhadap minat mahasiwa Fakultas Ekonomi Universitas Negeri 
Semarang menjadi nasabah di bank syriah secara parsial sebesar 4.494%. Sehingga dapat 
disanrankan bagi mahasiswa diharapkan untuk menambah wawasan mengenai literasi 
keuangan syariah melalui buku literature dan mengikuti kajian diskusi mengenai 
keuangan syariah dalam organisasi ekonomi Islam di kampus. 

Selera Risiko (Risk Appetite) 

Selera risiko merupakan langkah awal yang penting dalam Manajemen Risiko 
Perusahaan, meskipun diakui bahwa perusahaan di seluruh dunia mengalami kesulitan 
dalam menentukan selera risiko (Wahyu & Budianto, 2023). Secara umum risk appetite 
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berarti seberapa jauh tingkat ketidakpastian yang akan diambil oleh investor terhadap 
perubahan yang merugikan dalam bisnis dan aset mereka. Selera risiko merupakan 
bagian integral dari Manajemen Risiko Perusahaan dan telah banyak dibahas dalam teori 
keuangan modern. Setiap orang memiliki kecenderungan untuk mengambil risiko, dari 
risk averse hingga risk-seeking. Kecenderungan mengambil risiko berbeda-beda pada 
setiap orang, yang dipengaruhi oleh potensi manfaat pengambilan risiko dan persepsi 
risiko yang dipengaruhi oleh pengalaman (Mubayin, 2022).  

Peran kunci yang harus dimainkan oleh risk appetite di sini adalah membantu 
organisasi membuat keputusan yang lebih baik. Hampir semua keputusan yang harus 
diambil oleh suatu organisasi melibatkan unsur risiko, artinya ketika mengambil 
keputusan organisasi tidak dapat memprediksi, dengan kepastian mutlak, hasil yang 
akan muncul. Sebuah organisasi dengan selera risiko yang rendah mungkin melewatkan 
peluang tertentu yang tampaknya menguntungkan dengan alasan bahwa tingkat 
pengembalian yang sebenarnya akan mereka terima terlalu bervariasi. Dalam kontrak, 
sebuah organisasi dengan selera risiko yang lebih tinggi mungkin menerima peluang 
yang sama (Epetimehin, 2013). 

Minat Investasi 

 Investasi merupakan aspek penting dalam perekonomian karena para ekonom 
menyadari posisi strategis investasi dalam meningkatkan kesejahteraan umat manusia. 
Namun, investasi dalam Islam tidak berarti bahwa setiap individu memiliki kebebasan 
mutlak untuk memperkaya diri atau menimbun kekayaan dengan cara yang tidak benar. 
Investasi harus dilandasi dengan niat yang benar dan dikelola sesuai dengan ajaran Islam 
(syariah). Investasi berhubungan dengan akumulasi aset dengan harapan dapat 
meningkatkan perekonomian di masa mendatang. Investasi banyak dikenal oleh 
masyarakat sebagai investasi pada instrumen investasi. Salah satu cara untuk 
berinvestasi adalah dengan berinvestasi di sektor moneter seperti bank atau pasar 
modal (Hamid, 2019). 

Sebuah teori tentang sikap yaitu Theory of Reasoned Action mengungkapkan 
bahwa keinginan untuk bertindak disebabkan oleh keinginan tertentu untuk berperilaku 
(Diana & Segaf, 2023). Artinya niat berperilaku dapat tercermin dalam perilaku 
seseorang(Segaf, 2022). Hal ini juga menandakan bahwa seseorang yang memiliki niat 
untuk berinvestasi lebih cenderung melakukan tindakan yang dapat memenuhi 
keinginannya untuk berinvestasi, misalnya dengan mengikuti pelatihan dan seminar 
tentang investasi, menerima tawaran investasi, dan akhirnya berinvestasi. Seseorang 
yang berminat berinvestasi akan berusaha mencari tahu tentang suatu investasi, 
marginnya, kelemahannya, kinerjanya dan lain sebagainya. Selain itu, mereka akan 
berusaha meluangkan waktu untuk belajar tentang investasi atau langsung mencoba 
berinvestasi, bahkan meningkatkan jumlah investasi yang ada (Hamid, 2019). 
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Kesimpulan dan Saran  

Dari hasil penelitian diatas, bertujuan untuk melihat bagaimana literasi keuangan 
dan risk appetite berpengaruh pada minat berinvestasi, dapat disimpulkan: 

1. Data yang telah di analisis yang didapat dari variabel antara literasi keuangan, risk 
appetite dengan minat berinvestasi sebesar 0,000 yang dapat dikatakan bahwa hasil 
tersebut telah valid karena memenuhi nilai sig dibawah 0,05. Yang diartikan literasi 
keuangan, risk appetite berpengaruh terhadap minat berinvestasi.  

2. Dari hasil analisis uji reliabilitas terlihat jelas bahwa komponen risk appetite pada 
literasi keuangan memperoleh nilai sebesar 0,755. Hasil tersebut dinyatakan reliabel 
karena mempunyai hasil di atas 0,60.  

3. Dari hasil analisis Uji Normalitas terlihat adanya perputaran data (titik) pada poros 
diagonal yang tampak mengarah ke garis diagonal. Petunjuk uji normalitas 
menjelaskan bahwa apabila perputaran data (titik) mengarah ke garis diagonal maka 
dikatakan data analisis mempunyai perputaran normal. Dapat dikatakan analisis dan 
penelitian memenuhi uji normalitas.  

4. Berdasarkan tabel tersebut diperoleh nilai R Square uji determinasi r2 sebesar 0,303 
yang menunjukkan bahwa variabel literasi keuangan, risk appetite, berpengaruh 
terhadap minat berinvestasi. Hasil analisis uji koefisien korelasi antara literasi 
keuangan, risk appetite, dan minat berinvestasi menunjukkan adanya hubungan yang 
kuat antara variabel-variabel tersebut. 

5. Hasil analisis uji statistic T, literasi keuangan, risk appetite memiliki pengaruh positif 
dan terbukti signifikan terhadap minat berinvestasi mahasiswa di Kota Malang, 
a=0,05 dengan diikuti hasil regresinya yaitu 0,667. 

Saran  

Terdapat beberapa usulan sebagai masukan berdasarkan temuan analisis dan kajian 
dalam perdebatan tersebut, sebagai berikut: Kepada peneliti sebagai berikut: 

1. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya agar dapat menambahkan lebih banyak lagi 
variabel independen dalam analisisnya untuk melihat apakah variabel dependen 
tersebut juga dipengaruhi oleh faktor lain. 

2. Untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih tinggi lagi, diharapkan pada penelitian 
selanjutnya dapat menambah jumlah sampel penelitian, tidak hanya di Kota Malang 
tetapi juga di lokasi lain. 

3. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat menggunakan teknik lain yang lebih baik 
untuk mengumpulkan data, seperti teknik kualitatif yang melibatkan wawancara 
langsung dengan responden.  
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